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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan dengan pelaksanaan pembelajaran online 

program studi PPKn di IKIP PGRI Pontianak; motivasi belajar mahasiswa prodi PPKn IKIP PGRI 

Pontainak; dan hubungan pelaksanaan pembelajaran daring program studi PPKn IKIP PGRI Pontianak. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Adapun jenis penelitiannya adalah korelasional, yang 

melibatkan 125 mahasiswa prodi PPKn. Data dikumpulkan dengan instrument penelitian berupa kuesioner. 

Dari 30 butir soal yang diuji coba. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi product moment. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: rata-rata/mean pelaksanaan pembelajaran daring 72,07 atau dalam 

kategori sedang; rata-rata/mean motivasi belajar mahasiswa prodi PPKn IKIP PGRI Pontianak 72,80 atau 

dalam kategori sedang; dan terdapat hubungan positif dan signifikan pembelajaran daring dengan motivasi 

belajar mahasiswa prodi PPKn IKIP PGRI Pontianak. Besaran nilai menunjukan bahwa r hitung lebih besar 

dari r tabel (0,795 > 0176.) dan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang berarti kurang dari 0,05 (0,000<0,05). 

Kata Kunci: pembelajaran daring, motivasi belajar 

Abstract 

This study aims to determine: the implementation of online learning for the PPKn IKIP PGRI Pontianak 

study program; learning motivation of students of PPKn IKIP PGRI Pontainak study program; and the 

relationship between the implementation of online learning for the PPKn IKIP PGRI Pontianak study 

program. This study uses a quantitative approach. The type of research is correlational, which involves 

125 students of Civics Study Program. The data were collected with the research instrument in the form of 

a questionnaire. Of the 30 items tested. The data analysis technique used is product moment correlation. 

The results showed that: the average/mean implementation of online learning was 72.07 or in the medium 

category; the average/mean learning motivation of students in the PPKn IKIP PGRI Pontianak study 

program is 72.80 or in the medium category; and there is a positive and significant relationship between 

online learning and the learning motivation of students in the PPKn IKIP PGRI Pontianak study program. 

This is indicated by the magnitude of the calculated r value greater than r table (0.795 > 0176.) and the 

significance value of 0.000, which means less than 0.05 (0.000 <0.05). 

Keywords: online lierning, motivation to learn 

PENDAHULUAN  

Pendidikan.merupakan.salah.satu.hal.yang.penting.bagi manusia, karena Hal tersebut 

dilakukan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa sesuai dengan tujuan Pendidikan Nasional. Dalam 

upaya mencerdaskan kehidupan bangsa, peran dunia pendidikan tidak dapat diabaikan begitu saja. Pada 

akhir desember 2019 Infeksi virus COVID-19 (Corona Virus Disease 2019) pertama kali ditemukan di 

kota Wuhan, China. Corona virus adalah kumpulan virus yang bisa menginfeksi sistem 

pernapasan, pada banyak kasus, virus ini hanya menyebabkan infeksi pernapasan ringan, seperti 

flu, namun, virus ini juga bisa menyebabkan infeksi pernapasan berat, seperti infeksi paru-paru 

(pneumonia). Dan virus ini menjadi bencana bagi dunia khususnya di dunia pendidikan. Pada 

tanggal 11 Maret 2020 WHO menyatakan COVID-19 ini sebagai pandemi global yang 
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menyerang seluruh dunia termasuk di Indonesia. 

Oleh karenanya itu, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) 

mengeluarkan Surat Edaran dari Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor: 

36962/MPK.A/HK/2020 tertanggal 17 Maret 2020 tentang Pembelajaran secara Daring dan 

Bekerja dari Rumah terkait Pencegahan Penyebaran (COVID-19) (Niken, 2020:100). Covid-19 

yang saat ini terjadi hampir di seluruh wilayah khususnya di Kalimantan Barat, telah menjadi 

salah satu masalah utama dalam dunia kesehatan, dan kehidupan kehidupan di masyarakat dan 

bangsa di tingkat internasional, di semua sub-etnis dan budaya. Melalui gotong royong ini, 

Pendidikan kewarganegaraan (civic education) dapat dilakukan oleh seluruh warga dapat 

ditingkatkan dengan tujuan agar seluruh warga negara kembali memahami nilai-nilai gotong 

royong dengan kenyataannya civic education mengutamakan kepribadian dengan sesama dari 

masyarakat itu sendiri (Sutoyo 2011:10-12). 

Pembelajaran dalam jaringan atau disebut dengan pembelajaran daring merupakan 

metode alternatif yang saat ini digunakan oleh semua perguruan tinggi untuk melaksanakan 

proses belajar mengajar, tidak secara tatap muka. Perubahan proses pembelajaran khususnya 

pada program studi PPKn ditentukan oleh IKIP PGRI Pontianak. Perubahan dalam proses 

pembelajaran ini berlaku untuk semua mata pelajaran dalam kursus kewarganegaraan, 

memungkinkan pelaksanaan tujuan pendidikan yang efektif dan efisien. Untuk mendukung 

proses tersebut, media yang tersedia untuk mendukung pembelajaran di masa pandemi antara 

lain Google Classroom, Google Meet, dan Zoom Meetings.  

Tidak hanya metode pembelajaran saja yang berubah, tetapi juga proses pembelajaran 

bagi mahasiswa dari kelas tatap muka dalam kelas hingga menjadi metode pembelajaran daring. 

Perubahan ini tentunya berdampak pada motivasi belajar mahasiswa, sekaligus membawa 

penyesuaian baru bagi mahasiswa. Suatu sistem informasi dimana proses pembelajarannya 

tidak hanya didasarkan pada bahan ajar, akan tetapi juga pada latihan/praktik. Metode 

pembelajaran ini dilaksanakan sebagai bentuk pelestarian dan penjaminan mutu pendidikan 

agar peserta didik tidak tertinggal jauh. Selain itu juga, mendukung kebijakan pelaksanaan 

physical distancing. Perlu diperhatikan juga bahwa dengan menggunakan metode pembelajaran 

ini, kualitas pembelajaran jauh lebih tertata. Supaya pembelajaran dengan menggunakan 

metode seperti ini bisa mendorong mahasiswa untuk dapat berinovasi dan berfikir kritis 

(Muhali, 2019). 

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang berlangsung dalam sistem online 

dan merupakan hal baru bagi mahasiswa dan dosen yang membutuhkan waktu untuk 
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beradaptasi, Perubahan ini dapat mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa, dan untuk 

mempertahankan motivasi belajar mahasiswa, dengan cara menggunakan pembelajaran daring 

secara efektif. Motivasi belajar adalah suatu keadaan yang menggerakkan atau mendorong 

mahasiswa untuk belajar. Tentu saja keadaan ini memberikan dampak pada kualitas 

pembelajaran, mahasiswa dan dosen yang sebelumnya berinteraksi secara langsung dalam 

ruang kelas sekarang harus berinteraksi dalam ruang virtual yang terbatas. Seperti pada saat 

perkulihan berlangsung tentunya ada interaksi antara mahasiswa dan dosen dari itulah mereka 

bisa belajar bagaimana etika, moral dan sopan santun yang mahasiswa lakukan pada saat 

perkulihan daring/online berlangsung. Perlu diperhtikan bahwa ketika menggunakan metode 

ini, banyak komponen yang perlu disiapkan selama proses pembelajaran berlangsung seperti 

platform teknologi yang dapat digunakan kapan saja dan dimana saja (Handarini & Wulandari, 

2020).  

 Menurut Hamzah (2011: 23) indikator motivasi belajar adalah hasrat dan keinginan 

untuk sukses, aktivitas yang menarik selama belajar, penghargaan dalam belajar, dorongan 

selama belajar, dan tujuan masa depan. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

motivasi belajar dapat tumbuh karena dipengaruhi oleh hasrat dan keinginan mahasiswa untuk 

berhasil dengan adanya dorongan, motivasi dan adanya lingkungan belajar yang kondusif dan 

menarik sehingga memungkinkan seorang mahasiswa dapat belajar dengan baik sehingga dapat 

mewujudkan harapan dan cita-cita. 

Dengan latar belakang ini, kita dapat melihat bahwa ada banyak perubahan dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Yang semula pembelajaran dilakukan secara tatap muka (offline) 

kini menjadi pembelajaran daring (online). Perubahan ini disebabkan oleh wabah COVID-19. 

Seluruh pelaksanaan pembelajaran berubah total dari pelaksanaan, motode pembelajaran dan 

motivasi belajar mahasiswa. Namun mengingat keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya serta 

lebih terfokusnya penelitian ini, maka ruang lingkup masalah penelitian dibatasi pada hubungan 

pelaksanaan pembelajaran daring dengan motivasi belajar mahasiswa prodi PPKn IKIP PGRI 

Pontianak.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara pelaksanaan 

pembelajaran daring dengan motivasi belajar mahasiswa pada prodi PPKn IKIP PGRI 

Pontianak. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu mengembangkan atau 

meningkatkan motivasi belajar mahasiswa, dan juga memberikan tambahan informasi dan 

pertimbangan untuk penelitian terkait di masa mendatang. Hal ini akan demikian akan 

mempengaruhi hasil belajarnya. Untuk itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
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judul “Hubungan Pelaksanaan Pembelajaran Daring Dengan Motivasi Belajar Mahasiswa Prodi 

PPKn IKIP PGRI Pontianak”. 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif berupa studi hubungan (korelasi). Populasi 

mahasiswa semester II, IV, VI program studi PPKn di IKIP PGRI Pontianak berjumlah 143 

mahasiswa, dengan sampel sebanyak 125 mahasiswa. Pengumpulan data dilakukan dengan 

teknik pengumpulan data berupa angket. Sedangkan teknik analisis data menggunakan uji 

validitas dengan teknik analisis product moment (rxy) dan rumus persentase (x%). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk perhitungan variabel bebas (X) yaitu pelaksanaan pembelajaran daring, hasil 

perhitungan menunjukkan angka 72,18%. Setelah dilakukan pencocokan dengan kriteria yang 

ada, maka dapat dikatakan bahwa pembelajaran daring mahasiswa prodi PPKn IKIP PGRI 

Pontianak dikategorikan "Baik". Hal ini dikarenakan dari hasil pengolahan data, motivasi 

belajar siswa dalam pembelajaran dinilai sudah baik. 

Untuk perhitungan variable terikat (Y) yaitu konsentrasi belajar siswa pada mata 

pelajaran pendidikan kewarganegaraan, hasil perhitungan menunjukkan angka 72,81%. Setelah 

dicocokkan dengan kriteria yang ada, maka dapat dikatakan bahwa motivasi belajar mahasiswa 

Prodi PPKn IKIP PGRI Pontianak di kategoeikan “Baik”. Hal ini dikarenakan dari hasil 

pengolahan data, motivasi belajar mahasiswa dinilai sudah baik. 

Dari hasil perhitungan korelasi product moment, guna mencari hubungan antara 

pembelajaran daring dengan motivasi belaja mahasiswa prodi PPKn IKIP PGRI Pontianak 

didapatlah hasil perhitungan yaitu 0,795 angka ini kemudian dibandingkan dengan angka 

koefisien didalam table, dengan taraf 95 %, yaitu 0,176, karena r hitung lebih besar dari r table, 

maka dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara pembelajaran daring dengan 

motivasi belajar mahasiswa IKIP PGRI Pontianak. Ini berarti membuktikan bahwa jika semakin 

tinggi pembelajaran daring, maka semakin tinggi pula motivasi belajar mahasiswa dan 

sebaliknya. 

Penelitian ini ditujukan untuk menguji hubungan pelaksanaan pembelajaran daring 

dengan motivasi belajar mahasiswa program studi PPKn di IKIP PGRI Pontianak. Hasil 

penelitian menunjukan nilai koefisien korelasi product moment sebesar 0,795. Hal ini berarti 

korelasi yang positif, dan signifikan antara variabel pelaksanaan pembelajarn daring dengan 
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motivasi belajar mahasiswa. Dengan melihat kriteria koefisien korelasi yang ditetapkan oleh 

sugiono, nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  positif sebesar 0,795 dan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0, 179 yang berarti 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar 

dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signitifikan anatara 

pelaksanaan pembelajaran daring dengan motivasi belajar mahasiswa prodi PPKn IKIP PGRI 

Pontianak. Anrtinya pembelajaran daring mempengaruhi secara signifikan terhadap motivasi 

belajar. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa rata-rata pelaksanaan 

pembelajaran daring di prodi PPKn IKIP PGRI Pontianak dikategorikan Cukup, yang artinya 

sudah baik sesuai dengan harapan.. Rata-rata motivasi belajar mahasiswa di prodi PPKn IKIP 

PGRI Pontianak dikategorikan Cukup, yang artinya pelaksanaan motivasi belajar di prodi PPKn 

IKIP PGRI Pontianak sudah baik sesuai dengan harapan. Dan terdapat korelasi yang 

signitifikan 95%, menunjukan nilai koefisien korelasi product moment sebesar 0,795. Hal ini 

berarti korelasi yang positif dan signifikan antara variabel pelaksanaan pembelajaran daring 

dengan motivasi belajar mahasiswa prodi PPKn IKIP PGRI Pontianak. Dengan demikian, 

terdapat hubungan yang signitifikan anatara pelaksanaan pembelajaran daring dengan motivasi 

belajar mahasiswa prodi PPKn IKIP PGRI Pontianak. Diharapkan mahasiswa untuk dapat terus 

meningkatkan motivasi belajarnya agar prestasi yang dicapai lebih bagus, dengan cara lebih 

giat belajar, mengikuti proses pembelajaran di sekoah dengan disiplin dan tertib, serta selalu 

mencari informasi-informasi diluar kuliah untuk menambah wawasan dan pengetahuan yang 

dapat menunjang pengetahuan dan wawasan yang didapat dari hasil proses pembelajaran di 

kampus. 
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